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Namaku Nia. Aku adalah penikmat sex sejati. Aku mengenal sex dari umur 8 tahun. Kacau yach ......!

Waktu itu aku masih duduk di kelas 3 SD. Aku sering pergi ke pasar untuk membantu paman, tante dan orang tuaku berjualan di pasar. Mereka berjualan baju, kaus, handuk dan lain- lain. Keluargaku memang memiliki darah pedagang. Aku sangat akrab dengan salah seorang pamanku. Dari kecil aku sering di pangku dan digendongnya. Pamanku masih bujangan. Dia adalah menantu idaman semua orang. Sudah tampan, kaya, dan baik hati pula. Banyak wanita yang sering bertanya-tanya tentang paman padaku. Umur pamanku kira-kira 24 tahun.

Pada suatu hari aku diajak pamanku untuk membawa kaos-kaos singlet ke tukang sablon. Ada order besar dari pemerintah dan pamanku tidak ingin ada kesalahan dalam penyablonan kaos-kaos tersebut. Maka pamanku pergi sendiri ke sana.

Tempat tukang sablon itu sangat jauh menurutku. Kiri dan kanannya masih terbentang sawah-sawah yang menghijau. Setelah pamanku menyelesaikan urusannya dengan tukang sablon itu dan mengambil hasil penyablonan sebelumnya, iapun mengajak aku pulang.

Ditengah jalan, paman membelokkan mobilnya ke arah swah-sawah tersebut. Kami menikmati pemandangan tersebut sambil minum susu kotak dan makan makanan kecil. Sayang sekali, aku menumpahkan susu kotak tersebut ke bajuku. Bajuku basah dan lengket. Paman menyuruhku mengganti baju tersebut dengan kaos baru sisa dari penyablonan yang kemarin. Aku menurut. Kubuka bajuku dan kupakai kaos tersebut. Kulakukan ini di jok mobil belakang. Sementara paman duduk di jok depan. Setelah selesai aku menyerahkan bajuku tersebut pada paman. Paman menaruh baju tersebut di bagasi. Jadilah aku berbaju kaos kebesaran sampai ke lutut.

Sampai dirumah, keadaan masih sepi. Semua keluargaku belum pulang dari pasar. Para pembantu masih bekerja dibelakang. Rumah kami adalah rumah keluarga yang sangat-sangat luas. Semua keluargaku tinggal disitu. Seperti biasa aku minta pangku paman sambil makan buah jeruk yang dikupaskan paman.

Tiba-tiba aku merasa ada benda yang mengganjal di tempat pipisku. Aku melihat ke bawah. Rupanya celana paman membengkak. Nafas paman sudah tak beraturan.

Paman berbisik padaku," Nia, paman mau nonton film didalam kamar paman. Nia ikut yach ?".

Aku mengangguk. Lalu aku digendongnya masuk kekamar paman. paman memutar video. video itu bergambar orang-orang yang sedang telanjang. Saat itu aku masih belum mengerti tentang hal itu.

Paman membuka seluruh pakaiannya dan menggantikannya dengan sarung. Lalu paman menyuruhku menanggalkan semua pakaianku. Aku menurut.

Paman mendudukkan aku ditempat tidur. Seluruh badanku diusap-usapnya. Tetekku yang masih pentil dijilat-jilatnya. Aku masih belum merasa apa-apa. Pahaku dibukanya. Mulut paman menjilati memekku. Aduh..... rasanya enak sekali. Rasanya seperti mau pipis. Tanpa terasa aku mendesah.

"Enak nggak ?" kata paman.

"Enak ...enak sekali..." kataku.

Mulut paman mejilat-jilat dan menyedot-nyedot memekku. Oh .... enak sekali. Tiba-tiba paman menanggalkan sarungnya. Aku terpana. Ada benda bulat panjang yang menyembul di antara kedua paha paman.

"Peganglah dan sedot perlahan-lahan" Kata paman.

Ku pegang dan ku sedot-sedot. Paman mendesah-desah. Kelihatannya paman merasa keenakkan sekali. Terakhir paman menarik benda tersebut dari mulutku dan paman pipis putih ke atas sarungnya.

"Mandi deh Nia, nanti jangan bilang siapa-siapa yach kalo kita main enak-enakan begini !"

" Iya paman" Aku lalu mandi.

Setelah kejadian itu kami jadi ketagihan. kami melakukan sedot-menyedot itu setiap ada kesempatan. Dari paman aku belajar nama-nama aneh seperti : kontol, air mani, keluar, dan lain-lain.

Ketika umurku genap sembilan tahun lebih seminggu. Seminggu yang lalu adalah hari ulang tahunku, Paman mengenalkan aku pada permainan enak-enakan yang lain. Aku juga sudah bisa menikmati permainan enak-enakan ini.

Pada suatu hari, aku bolos sekolah dan mendekam di kamar paman. Pamanpun melakukan hal yang sama dengan alasan sakit kepala.

Kami berciuman. Tangan paman mengusap-usap tetekku. Aku melenguh. Paman membuka baju sekolahku. Paman seperti biasa hanya memakai sarung saja.

Paman menjilati memekku. Oh ampun .... enaknya. Aku melingkarkan kakiku keleher paman. Rasanya aku tak ingin paman berhenti.

"Oh paman .... terus.....jangan berhenti, Nia sudah mau keluar".

"Nia, mau nggak paman kasih yang lebih enak ?".

"Mau.....ehm.....ma..uuu".

"Paman bangkit dari simpuhnya. Dan melepas celananya. Aku penasaran. Belum puas aku ketika memekku dijilati tadi. Rasanya ingin nambah lagi.

"Lagi....paman,lagi....".

"Sabar dong, buka pahanya coba.....".

Kubuka pahaku, paman membetulkan posisi tidurku. Paman mengusap-usapkan kontol paman pada memekku. Aku terpejam. Rasanya geli sekali. Tiap kontol paman menyentuh kelentitku, aku menjerit kecil. Tanpa sadar pinggulku bergoyang-goyang mengikuti putaran kontol paman. Memekku sudah basah sekali. Aku sudah bolak-balik keluar tadi. Paman menghentikan perbuatannya dan mengarahkan kontolnya ke lobang memekku. Masuk topi baja paman ke pintu luar memekku. Aku menjerit. Soalnya kepala kontol paman besar sekali.

"Jangan teriak keras-keras. Nanti kalau sudah didalam baru enak".

Paman memutar-mutar kepala kontolnya di depan lobang memekku. Mulut paman mencium mulutku. Tangan paman mengusap-usap kelentitiku. Aduh enaknya....

"Paman, Nia mau keluar lagi."

"Iya keluarin aja ya sayang"

Ketika aku asyik mengoyang-goyang pinggulku dan ingin keluar, tiba-tiba paman memasukkan kontolnya ke memekku. Aduh sakit sekali !. Paman menggoyang-goyangkan kontolnya pelan-pelan. Ow... perih ... tapi enak.

"Oh Nia memekmu enak sekali sayang"

"Kontol paman juga enak sekali paman"

Makin lama goyangan paman makin keras. Badanku seperti remuk dibuatnya. Tiba-tiba paman menjerit dan mengeluarkan maninya didalam memekku. Oh.... nikamat sekali, walaupun perih.

Ketika paman mencabut kontolnya, ada darah diantaranya. Aku masih tiduran. Rasanya aku tidak sanggup berdiri. Perih di memekku msih terasa. Paman menngendong aku dan memandikan aku. Digendongnya aku ke kamarku sendiri dan aku tidur lelap sampai malam hari. Ketika makan malam tiba, aku beralasan pusing kepala pada mamaku. mama menyuapiku ditempat tidur. Besoknya aku sudah segar lagi. Walaupun memekku masih terasa perih. Oh iya pengalamanku masih banyak. Nantikan ceritaku selanjutnya yach.
